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SUMMARY 

RANTI WULANDARY. Survival Strategy by Utilizing Peat Land in Mulyaguna 

Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra 

(Supervised by ELLY ROSANA). 

 

The survival strategy is a method used by sharecroppers to meet their 

household needs. The aims of this research are 1) to identify the characteristics of 

rice farmers on peatland utilization. (2) Analyzing the behavior of peatland rice 

farmers (3) Analyzing the survival strategies of peatland rice farmers. (4) 

Analyzing the relationship between farmer characteristics and the behavior of rice 

farmers and the survival strategies of peatland rice farmers. This research was 

conducted in Mulyaguna Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir 

Regency in January. The determination of the research location was carried out 

purposively. The large population of rice farmers in the utilization of peat land in 

Mulyaguna Village who joined or received assistance from the paddy field 

printing program were as many as 120 farmers. The research method used was a 

survey method and a sampling method using Simple Random Sampling with a 

sample size of 32 peatland rice farmers. The data obtained in this study consisted 

of primary data and secondary data. The results showed that the behavior of 

peatland rice farmers was classified as high criteria, the survival strategies of 

peatland rice farmers were classified as moderate and farmers carried out more 

active strategies on their survival strategies, and the characteristics of farmers 

were significantly related to age, formal education, and the number of dependents 

but not There is a relationship between the characteristics of farmers and the 

experience of farming. The characteristics have no relationship to the survival 

strategy of peatland rice farmers. 
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RINGKASAN 

RANTI WULANDARY.  Strategi Bertahan Hidup Petanidengan Pemanfaatan 

Lahan Gambut di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh ELLY ROSANA). 

 

Strategi bertahan hidup adalah suatu cara yang dilakukan oleh petani 

penggarap dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya.  Tujuan dari penelitian 

ini adalah1) Mengidentifikasi karakteristik petani padi pada pemanfaatna lahan 

gambut. (2) Menganalisis perilaku petani padi lahan gambut (3) Menganalisis  

strategi bertahan hidup petani padi lahan gambut.(4) Menganalisis hubungan 

karakteristik petani dengan perilaku petani padi dan strategi bertahan hidup petani 

padi lahan gambut.  Penelitian ini dilakukan di Desa Mulyaguna, Kecamatan 

Teluk Gelam, Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan Januari.  Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Banyaknya populasi petani 

padi pada pemanfaatan lahan gambut di Desa Mulyaguna yang tergabung atau 

mendapatkan bantuan program cetak sawah yaitu sebanyak 120 orang petani. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan metode penarikan 

contoh menggunakan Simple Random Sampling dengan jumlah sampel yaitu 32 

petani padi lahan gambut.  Data yang didapat dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku petani 

padi lahan gambut tergolong kriteria tinggi, strategi bertahan hidup petani padi 

lahan gambut tergolong sedang dan petani lebih banyak melakukan strategi aktif 

pada strategi bertahan hidupnya, dan karakteristik petani berhubungan signifikan 

terhadap umur, pendidikan formal, dan jumlah tanggungan namun tidak 

terdapatnya hubungan dari karakteristik petani terhadap pengalamn berusahatani.  

Karakteristik tidak memiliki hubungan terhadap strategi bertahna hidup petani 

padi lahan gambut. 

 

Kata kunci : hubungan, karakteristik,perilaku, strategi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu pelopor penggerak utama dalam 

perkembangan pembangunan pertanian yang ada di indonesia, dilihat dari 

banyaknya penduduk Indonesia yang menjadikan salah satu hasil komoditinya 

yakni padi sebagai makanan pokok sehari-hari, namun pesatnya permintaan 

tersebut berbanding terbalik dengan semakin menipisnya lahan pertanian tempat 

memproduksi hasil komoditi tersebut (Dewi dan Rudiarto, 2013).  Pertumbuhan 

penduduk yang semakin hari semakin tinggi juga mejadi faktor utama karena 

pesatnya pembangunan tata kota yang menyebabkan terbatasnya lahan pertanian 

(Harini et al., 2019).  

Pemerintah saat ini sedang memperjuangkan keterbatasan lahan pertanian 

yang terjadi dengan melakukan alih fungsi lahan gambut menjadi lahan pertanian. 

Lahan gambut yang dimanfaatkan sebagai alih fungsi lahan ke lahan pertanian 

merupakan sumberdaya alam yang memiliki potensial untuk menunjang 

kesejahteraan manusia.  Keberadaan lahan gambut oleh masyarakat dimanfaatkan 

sebagai sumber kehidupan bagi masyarakat sekitar, pengelolaan  lahan gambut 

harus mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan agar sumber 

daya alam dan  lingkungannya berkesinambungan (Napitupulu dan Mudiantoro, 

2015).  Lahan gambut adalah sumber kehidupan, dimana berbagai macam jenis 

pemanfaatan dilakukan masyarakat di atas lahan gambut.  Lahan gambut juga 

mempunyai potensi yang cukup besar untuk pencapaian dan pelestarian 

swasembada pangan, kemungkinan pengembangan antara lain dengan introduksi 

varietas tanaman padi yang beradaptasi baik. Selain untuk usahatani padi petani 

juga memanfaatkan lahan gambut sebagai usahatani lainnya, seperti pemanfaatan 

lahan tanaman musiman seperti cabe, palawija, dan jagung pada penanaman 

komoditi lain ini petani hanya menanam untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

tidak untuk dijual.  Pemanfaatan lahan ini guna untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari.  



 
 

 

Dibalik pemanfaatan lahan gambut terdapat karakteristik petani yang 

merupakah tolak ukur dari berhasil dan tidaknya pemanfaatnya. Karakteristik petani 

dan kompetensi usahatani merupakan gambaran kemampuan petani dalam mengelola 

usahatani berdasarkan perencanaan yang efektif dan efisien sesuai dengan teknis 

budidaya tanaman.Karakteristik petani dan kompetensi usahatani menunjukan kinerja 

dan tanggung jawab petani dalam menjalankan usahatani secara lebih baik dan 

berkesinambungan.Menurut Caragih (2013), karakteristik merupakan ciri atau 

karakteristik alamiah yang melekat pada diri seseorang yang meliputi umur, tingkat 

pendidikan, luas lahan, dan pengalaman yang dimiliki untuk berusaha tani. 

 Perilaku petani yang sangat berperan penting dalam keberlangsungannya, 

perilaku petani ini dicerminkan dalam tindakan sehari-hari baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat maupun lingkungan pekerjaan. Perilaku dapat mempengaruhi 

cara berpikir petani dalam pengelolaan usahatani yang sudah dilakukan sejak dulu.  

Perilaku petani juga mempengaruhi pendapatan petani, perilaku petani juga berperan 

penting dalam strategi bertahan hidup yang dilakukan memenuhi kebutuhan hidup 

petani sehari-hari (Yusuf, 2014).  Pengelolaan lahan pertanian tercermin dari 

bagaimana perilaku petani dalam mengolah dan memelihara lahan. Perilaku 

pengelolaan yang berwawasan lingkungan tidak akan memicu terjadinya bencana 

alam, sedangkan perilaku yang tidak berwawawasan lingkungan akan memicu 

terjadinya bencana alam yang dapat merugikan kehidupan manusia.  Dengan 

tingginya tingkat pengetahuan petani juga dapat mendukung dalam upaya 

pengelolaan lahan pertanian yang tidak merusak ekosistem di sekitarnya (Pratiwi dan 

Sudrajat, 2012). 

Selain perilaku petani, cara bertahan hidup, dan berbagai strategi yang 

digunakan oleh petani setiap memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah. 

Strategi bertahan hidup adalah suatu cara /startegi yang dilakukan oleh petani 

penggarap dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya.  Strategi bertahan hidup 

juga serimg kali diartikan sebagai kemampuan seorang dalam menerapkan cara untuk 

mengatasi berbagai permasalahan dalam keidupannya. Petani menerapkan 



 
 

 

pemanfaatan  lahan gambut ini dalam strategi bertahan hidup guna  mengatasi 

permasalahn dalam kehidupannya.   

Dari upaya yang dilakukan pemerintah  ada beberapa program salah satu 

program yang sedang dijalankan yakni program program Cetak Sawah.  Cetak Sawah 

merupakan program yang dicetuskan oleh pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

yang bertujuan untuk mengalihfungsikan lahan yang tidak produktif menjadi lahan 

yang produktif untuk dijadikan lahan sawah.  Pemerintah saat ini sedang 

mengupayakan program cetak sawah di Sumatera Selatan.  Kabupaten Ogan 

Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten dengan luas lahan gambut yang dialih 

fungsikan menjadi lahan sawah terbesar di sumatera selatan.   Kabupaten Ogan 

Komering Ilir mempunyai luas lahan gambut mencapai 1,4 juta ha yang dialih 

fungsikan menjadi lahan sawah seluas 4.763 ha. Dengan program  cetak sawah yang 

dicetuskan oleh Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir dan mendapat dukungan 

sarana dan prasarana dari Kementrian Pertanian RI dalam  ranngka peningkatan  

produksi padi, jagung dan kedelai yang bersumber dari dana APBN, kemudian 

dilakukan penanaman serentak di 6 Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

pada tahun  2016.  

Pada program cetak sawah ini Desa Mulyaguna merupakan satu-satunya desa di 

Kecamatan Teluk Gelam yang mendapat bantuan dari Pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir mengalih fungsikan lahan 

gambut menjadi lahan sawah yang terdapat di Desa Mulyaguna seluas 60 ha pada 

tahun 2016.  Untuk menghasikan jumlah produksi yang mengalami kemajauan dari 

tahun ke tahun dan mampu memberikan penghasilan yang mencukupi bagi petani 

padi sawah di desa mulyaguna.  Masyarakat Desa Mulyaguna merupakan transmigran 

dari jawa yang sebelumnya belum mempunyai pengalaman berusaha tani di lahan 

gambut dengan begitu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

karakteristik petani, perilaku petani, dan strategi bertahan hidup petani, serta 

hubungan antara karakteristik petani dan perilaku petani lahan gambut.  Pemikiran ini 

yang melatar belakangi penelitian yang akan diambil oleh penulis yaitu “Strategi 



 
 

 

Bertahan Hidup Dengan Pemanfaatan Lahan Gambut di Desa Mulyaguna Kecamtan 

Teluk gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

 

 

1.2. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka diperoleh beberapa rumusan masalah 

dalam penelitian yang akan dilakukan ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik petani padi lahan gambut di Desa Mulyaguna? 

2. Bagaimana perilaku petani lahan gambut di Desa Mulyaguna? 

3. Bagaimana cara petani padi dalam melakukan strategi bertahan hidup pada 

pemanfaatan lahan gambut di Desa Mulyaguna? 

4. Apakah terdapat hubungan antara karaktersitik petani dan perilaku petani lahan 

gambut dan strategi bertahan hidup petani padi di Desa Mulyaguna? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi karakteristik petani lahan gambut dalam pemanfaatanya di Desa 

Mulyaguna. 

2. Menganalisis perilaku petani lahan gambut di Desa Mulyaguna.  

3. Menganalisis strategi bertahan hidup petani padi lahan gambut di Desa 

Mulyaguna. 

4. Menganalisis hubungan antara karakteristik petani dengan perilaku pertani, dan 

strategi bertahan hidup petani padi lahan gambut. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diperoleh kegunaan dari penelitian 

ini yaitu: 



 
 

 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan, ilmu, pengalaman serta 

wawasan peneliti tentang strategi bertahan hidup petani  dengan pemanfaatan 

lahan gambut. 

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi dalam penelitian 

selanjutnya yang memiliki tema sama. 
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